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ABSTRAK

Desa Kawengan memiliki potensi limbah pertanian berupa tongkol jagung yang melimpah
namun belum dimanfaatkan secara optimal. Selama ini, tongkol jagung umumnya dibuang atau
dibakar sehingga menimbulkan permasalahan lingkungan dan belum memberikan nilai tambah
bagi masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah pertanian, mendukung
kemandirian pangan ternak lokal, serta menciptakan peluang ekonomi baru bagi warga. Metode
pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, penyuluhan, pelatihan praktik langsung, serta
pendampingan kepada kelompok masyarakat sasaran. Proses fermentasi dilakukan dengan
memanfaatkan bahan tambahan sederhana dan mikroorganisme lokal sehingga mudah diterapkan
oleh masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengolah tongkol jagung menjadi pakan ternak fermentasi yang bernilai
ekonomis dan bergizi. Selain itu, masyarakat mulai memahami pentingnya pemanfaatan limbah
pertanian sebagai sumber pakan alternatif untuk menekan biaya produksi ternak. Kegiatan ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kemandirian pakan, pendapatan masyarakat,

serta mendukung ketahanan pangan lokal secara berkelanjutan di Desa Kawengan.

Kata Kunci: Pemberdayaan_Masyarakat, Tongkol Jagung, Pakan_Ternak Fermentasi,

Limbah_Pertanian, Ketahanan_Pangan_Lokal



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Isu Dan Fokus Pengabdian

Desa Kawengan merupakan wilayah dengan aktivitas pertanian yang cukup tinggi,
terutama dalam budidaya tanaman jagung (Elvania et al., 2024). Setiap musim panen,
masyarakat menghasilkan ton-ton tongkol jagung yang sebagian besar belum termanfaatkan
secara optimal. Limbah pertanian ini seringkali hanya dibuang, dibakar, atau dibiarkan
menumpuk sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan. Padahal, tongkol jagung memiliki
kandungan serat dan karbohidrat yang berpotensi diolah menjadi pakan ternak alternatif
(Rahmawati et al.,, 23 C.E.). Permasalahan ini menunjukkan rendahnya pengetahuan
masyarakat dalam pengelolaan limbah pertanian secara produktif. Kurangnya inovasi dalam
memanfaatkan hasil samping pertanian menyebabkan potensi ekonomi lokal belum
berkembang secara maksimal. Oleh karena itu, isu utama yang diangkat dalam kegiatan
pengabdian ini adalah rendahnya pemanfaatan limbah tongkol jagung di tingkat masyarakat
desa.

Selain permasalahan limbah pertanian, Desa Kawengan juga menghadapi tantangan
dalam ketersediaan pakan ternak yang stabil dan terjangkau. Harga pakan komersial di pasaran
terus meningkat, sementara kemampuan peternak lokal untuk membeli dalam jumlah besar
sangat terbatas. Kondisi ini sering menyebabkan produktivitas ternak menurun karena asupan
pakan yang tidak memadai (Elvania et al., 2024). Padahal, sektor peternakan merupakan salah
satu penopang ekonomi masyarakat desa. Jika tidak ditangani dengan tepat, ketergantungan
pada pakan pabrikan akan terus menekan biaya produksi peternak kecil. Oleh karena itu,
inovasi pengolahan bahan lokal seperti tongkol jagung menjadi pakan fermentasi menjadi
solusi strategis. Pengabdian ini berfokus pada upaya menciptakan pakan alternatif yang murah,
berkualitas, dan mudah dibuat oleh masyarakat sendiri.

Isu lain yang turut melatarbelakangi kegiatan ini adalah kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang teknologi sederhana dalam pengolahan hasil pertanian. Banyak warga yang
belum memahami proses fermentasi dan manfaatnya dalam meningkatkan kualitas nutrisi
pakan (Bhakti Mulia, 2023). Fermentasi dapat meningkatkan kecernaan serat kasar,
menurunkan kadar lignin, dan memperkaya kandungan protein pada bahan pakan. Namun,

tanpa pelatihan dan pendampingan yang tepat, masyarakat sulit mengaplikasikan teknologi ini
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secara mandiri. Hal ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya lokal
dengan kemampuan masyarakat dalam mengolahnya (M. Suherman et al., 2022). Melalui
pengabdian ini, diharapkan kesenjangan tersebut dapat diperkecil melalui transfer pengetahuan
dan keterampilan praktis. Dengan demikian, masyarakat dapat berperan aktif dalam
pengembangan inovasi pakan lokal yang berkelanjutan.

Fokus utama pengabdian ini adalah pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan
pendampingan langsung. Pemberdayaan dimaksudkan agar masyarakat tidak hanya menjadi
penerima manfaat, tetapi juga mampu menjadi pelaku utama dalam pengolahan tongkol jagung
fermentasi (S. P. Suherman et al., 2023). Kegiatan ini akan dimulai dengan penyuluhan
mengenai potensi limbah pertanian, diikuti dengan demonstrasi cara pembuatan pakan
fermentasi yang sederhana dan efisien. Selanjutnya, masyarakat akan dilatih dalam tahap
fermentasi, penyimpanan, serta uji coba pemanfaatannya untuk ternak lokal seperti sapi atau
kambing. Pendekatan partisipatif digunakan agar masyarakat merasa memiliki dan terlibat
penuh dalam setiap tahapan kegiatan. Dengan cara ini, keberlanjutan program lebih terjamin
karena keterampilan telah tertanam di tingkat komunitas. Fokus kegiatan bukan hanya pada
produksi pakan, tetapi juga pada pembentukan sikap mandiri dan inovatif di kalangan warga.

Isu ketahanan pangan juga menjadi dasar penting dalam pengabdian ini. Ketahanan
pangan tidak hanya mencakup ketersediaan pangan untuk manusia, tetapi juga stabilitas
pasokan pakan bagi ternak yang menunjang sumber protein hewani (Zuliyah, 2010). Dengan
adanya pelatihan pengolahan tongkol jagung fermentasi, masyarakat Desa Kawengan
diharapkan mampu menciptakan rantai pasok pakan yang mandiri. Pakan hasil fermentasi dapat
digunakan secara berkelanjutan tanpa tergantung pada produk pabrikan. Selain itu, kegiatan ini
berpotensi memperkuat ekonomi rumah tangga melalui penjualan pakan olahan dalam skala
kecil. Hal ini juga mendorong munculnya wirausaha baru di bidang peternakan dan pengolahan
pakan. Dengan demikian, pengabdian ini berkontribusi langsung pada upaya meningkatkan
ketahanan pangan lokal dan pemberdayaan ekonomi masyarakat desa.

Fokus berikutnya adalah penerapan prinsip ekonomi sirkular di tingkat desa. Melalui
pengolahan limbah pertanian menjadi produk bernilai tambah, masyarakat diajak untuk
mengubah paradigma dari “membuang limbah” menjadi “memanfaatkan sumber daya”
(Hasrizart et al., 2023). Tongkol jagung yang dulunya tidak berguna kini menjadi bahan baku
yang mendukung produksi ternak dan ekonomi lokal. Konsep ini selaras dengan pembangunan

berkelanjutan karena meminimalkan limbah sekaligus meningkatkan produktivitas. Selain
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manfaat ekonomi, kegiatan ini juga membantu menjaga kebersihan lingkungan dan mengurangi
emisi akibat pembakaran sisa panen (Takdir et al., 2024). Dengan demikian, pengabdian ini
tidak hanya berdampak sosial dan ekonomi, tetapi juga ekologis. Inovasi sederhana berbasis
masyarakat ini dapat menjadi model replikasi bagi desa lain dengan karakteristik pertanian
serupa.

Secara keseluruhan, isu dan fokus pengabdian ini berakar pada kebutuhan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal secara mandiri dan
berkelanjutan. Pemberdayaan melalui pelatihan pakan fermentasi tongkol jagung menjadi
langkah strategis dalam menjawab tantangan ekonomi, lingkungan, dan pangan di tingkat desa
(Maghfuri, 2023). Fokus kegiatan mencakup peningkatan keterampilan, perubahan perilaku,
serta pembentukan jaringan ekonomi mikro yang berbasis hasil pertanian lokal. Kegiatan ini
diharapkan menciptakan multiplier effect berupa peningkatan pendapatan, pengurangan
limbah, dan penguatan ketahanan pangan desa. Pendekatan kolaboratif antara akademisi,
pemerintah desa, dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan program ini. Dengan adanya
sinergi tersebut, Desa Kawengan dapat berkembang menjadi desa mandiri pangan yang
inovatif. Akhirnya, pengabdian ini menjadi wujud nyata kontribusi perguruan tinggi dalam
mendukung pembangunan masyarakat berbasis potensi lokal.

Dengan adanya permasalahan diatas penulis tertarik melakukan pengabdian dengan
judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan Pengolahan Tongkol Jagung
Menjadi Pakan Ternak Fermentasi Untuk Mendukung Ketahanan Pangan Lokal Di Desa
Kawengan”. Sehingga didapatkan tujuan dalam pengabdian ini yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah pertanian, mendukung
kemandirian pangan ternak lokal, serta menciptakan peluang ekonomi baru bagi warga.

1.2 Lokasi Pendampingan
Lokasi pengabdian dilakukan di Desa Kawengan, Kecamatan Kedewan, Kabupaten
Bojonegoro. Waktu pengabdian dilaksanakan dari bulan November 2025 — Februari 2026.
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BAB Il
SOLUSI PERMASALAHAN

2. 1 Solusi Permasalahan Pendampingan

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Desa Kawengan adalah rendahnya
pemanfaatan limbah pertanian berupa tongkol jagung dan terbatasnya akses terhadap pakan
ternak yang murah dan berkualitas (Elvania et al., 2024). Untuk mengatasi hal tersebut,
kegiatan pengabdian ini menawarkan solusi berbasis inovasi lokal melalui pengolahan tongkol
jagung menjadi pakan ternak fermentasi. Solusi ini dirancang agar mudah diaplikasikan oleh
masyarakat dengan memanfaatkan bahan dan alat yang tersedia di lingkungan sekitar. Proses
fermentasi yang diterapkan akan meningkatkan kualitas nutrisi tongkol jagung sekaligus
menekan biaya pakan ternak. Dengan pendekatan partisipatif, kegiatan ini tidak hanya
berfokus pada penyuluhan, tetapi juga pada pendampingan intensif agar masyarakat mampu
mandiri dalam memproduksi dan memasarkan pakan hasil olahan tersebut.

Langkah pertama yang dilakukan adalah identifikasi permasalahan dan potensi desa
melalui observasi lapangan dan wawancara dengan masyarakat serta perangkat desa. Hasil
identifikasi digunakan untuk menentukan strategi pendampingan yang sesuai dengan kondisi
sosial dan ekonomi masyarakat (Zuliyah, 2010). Tahap selanjutnya adalah pelatihan teknis
yang meliputi penyuluhan teori tentang manfaat fermentasi, pengenalan bahan tambahan
(seperti EM4, dedak, dan molases), serta demonstrasi langsung proses pembuatan pakan
fermentasi. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap agar masyarakat dapat memahami dan
mempraktikkan teknik tersebut secara benar (Pamungkas & Kompiang, 2011).

Tahap berikutnya adalah pendampingan berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan
penerapan teknologi pengolahan tongkol jagung di tingkat rumah tangga dan kelompok ternak.
Tim pengabdian akan melakukan monitoring terhadap proses fermentasi, kualitas hasil pakan,
dan efektivitas penggunaannya terhadap pertumbuhan ternak. Selain itu, masyarakat akan
didorong untuk membentuk kelompok usaha kecil yang berfokus pada produksi pakan ternak
fermentasi secara kolektif. Kelompok ini diharapkan menjadi embrio ekonomi desa yang
mampu menyediakan pakan ternak lokal sekaligus membuka peluang usaha baru.

Untuk menjaga keberlanjutan program, akan dilakukan pelatihan manajemen usaha dan
pemasaran produk pakan. Masyarakat akan diberikan wawasan tentang pengemasan,

penentuan harga, dan strategi promosi sederhana agar pakan fermentasi dapat dipasarkan di
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2.2

wilayah sekitar (Yusuf et al., 2025). Pendampingan administrasi dan pencatatan usaha juga
akan diberikan agar kelompok masyarakat mampu mengelola hasil produksi secara
profesional. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis,
tetapi juga membangun kapasitas ekonomi lokal yang mandiri (Maghfuri, 2023).

Selain itu, kegiatan ini akan mengintegrasikan peran pemerintah desa dan lembaga
pendidikan agar program memiliki dukungan kelembagaan yang kuat. Pemerintah desa dapat
membantu dalam penyediaan lokasi pelatihan, fasilitas penunjang, serta promosi hasil produk
ke masyarakat luas. Sementara pihak perguruan tinggi akan berperan dalam memberikan
pendampingan ilmiah, evaluasi hasil, dan pengembangan inovasi teknologi pengolahan yang
lebih efisien. Kolaborasi ini akan memperkuat jejaring kerja antara masyarakat, akademisi,
dan pemerintah desa dalam menciptakan model pemberdayaan yang berkelanjutan.

Melalui solusi terpadu ini, diharapkan masyarakat Desa Kawengan mampu mengubah
pola pikir dari konsumtif menjadi produktif dan inovatif. Tongkol jagung yang sebelumnya
dianggap limbah kini dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya bernilai ekonomi tinggi.
Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan akan memastikan transfer teknologi
berjalan efektif dan manfaatnya dirasakan langsung oleh masyarakat. Akhirnya, kegiatan ini
menjadi solusi nyata dalam mendukung ketahanan pangan lokal, peningkatan kesejahteraan

masyarakat, serta pelestarian lingkungan melalui pengelolaan limbah pertanian yang bijak.

Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan
2.2.1 Riset Terdahulu
Tabel 2.1 Pengabdian Terdahulu

Nama, Tahun, Dan Judul

No ) Metode Pengabdian Hasil Pengabdian
Pengabdian
1 | Hazrizat, dkk. 2023. | Metode yang digunakan | Hasil dan pembahasan masyakat mengerti
Pemanfaatan tongkol | adalah penyuluhan dan | dan faham cara pembuatan pakan ternak
jagung sebagai pakan | praktek pembuatan tongkol | dari bahan tongkol jagung sebagai pakan

ternak Koptan Rudang

Mayang Desa Balai Kasih

sebagai  pakan

jagung
ternak.

ternak berkualitas tinggi serta mutu gizi
tinggi. Kesimpulan dengan menggunakan
pakan ternak buatan ini lembu mereka

lebih gemuk dan lebih sehat.




Ahmad Maghfuri. 2023. | Metode penelitian yang | Kajian menghasilkan Strategi Pemanfaatan
Srategi Pemanfaatan | dilakukan adalah deskriptif | Limbah Pertanian terbagi menjadi tiga jenis
Limbah Pertanian Untuk | kualitatif —dengan  objek | strategi  berdasarkan  jangka  waktu
Meningkatkan Nilai | penelitian  yaitu  limbah | pelaksanaannya, yaitu jangka panjang,
Ekonomi Dan Lingkungan | pertanian di  Kabupaten | jangka menengah, dan jangka pendek.
Di Kabupaten Cilacap Cilacap dengan | Strategi jangka panjang berupa
menggunakan analisis | Pembangunan kawasan pengelolaan limbah
SWOT vyang dilakukan | pertanian, strategi jangka menengah
untuk menemukan strategi | meliputi ~ Pemberian ~ bantuan  alat
dengan melihat kekuatan, | pengelolaan limbah pertanian kepada
kelemahan, peluang dan | masyarakat petani, sedangkan strategi
ancaman dari sisi | jangka pendek merupakan langkah awal
pemanfaatan limbah | perencanaan dengan  sosialisasi dan
pertanian. pelatihan. Kajian diharapkan mampu
diterapkan guna meningkatkan nilai
ekonomi dari limbah pertanian yang
dikelola serta meningkatkan kelestarian
lingkungan selaras dengan Pembangunan

berkelanjutan di Kabupaten Cilacap
Khairil Anwar, dkk., 2025. | Metode yang digunakan | Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
Penerapan Teknologi | dalam kegiatan ini meliputi | peternak dapat memahami dan
Fermentasi dalam | penyuluhan teknik untuk | mempraktikkan proses fermentasi hijauan

Pengolahan Pakan Ternak
Kambing Lokal Berbasis
Daun Lamtoro di

Kabupaten Lombok Utara

memaparkan tentang
teknologi fermentasi pakan
ternak dan kegiatan praktik
pembuatan pakan
fermentasi. Penyuluhan
teknis memaparkan tentang
baku,

kebutuhan

komposisi  bahan
menghitung
bahan baku, mempersiapkan

starter  (mikroorganisme),

pakan ternak, yang mencakup persiapan
bahan, penambahan dedak dan starter,
pencampuran, dan penyimpanan secara

anaerob. Kesimpulannya, kegiatan
pengabdian ini telah berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peternak
dalam pengolahan hijauan pakan ternak
dengan teknologi fermentasi. Diharapkan
kegiatan ini

dapat berkontribusi pada

keberlanjutan usaha peternakan kambing

7




pencampuran bahan pakan
dengan mikroorganisme, dan
untuk
yang
terjadinya

penyimpanan
menjamin  kondisi
sesuai  untuk
fermentasi. Sedangkan

kegiatan  praktik  dalam
penyuluhan ini melibatkan
peternak
aktif

pembuatan pakan fermentasi

sebagai peserta

dalam proses

untuk ternak kambing

dan peningkatan perekonomian masyarakat
peternak di daerah pedesaan.

Sutianto Pratama
Suherman. 2023.
Pemanfaatan Limbah

Tongkol Jagung Sebagai
Pakan Dan Kompos Di
Desa Mustika Kabupaten

Boalemo

Metode yang digunakan
terdiri dari tiga tahap yaitu
tahap pertama survey dan
wawancara; kedua
sosialisasi dan penyuluhan
materi; dan ketiga pelatihan
pengolahan limbah tonggol
jagung. Hasil kegiatan ini,
diawali dengan observasi
dan wawancara,
pengumpulan data kelompok
tani, penyusunan kegiatan

sesuai dengan hasil

observasi lapangan,
melakukan penyuluhan
untuk memberikan wawasan
dan informasi baru kepada
masyarakat; melakukan
pelatihan dalam

meningkatkan keterampilan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

melalui  pelatihan pengolahan tongkol
jagung kepada masyarakat desa Mustika
mendapat respon positif dan masyarakat
antusias dan

mengikuti  penyuluhan

pelatihan. Kegiatan ini mampu
meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan
masyarakat dalam pemanfaatan limbah
pertanian, serta timbulnya sikap pedulu,
empati mahasiswa terhadap kendala-
kendala sosial yang ada di masyarakat

khusunya di Desa mustika. Adapun
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masyarakat, serta

pendampingan praktek

langsung kepada masyarakat

atau kelompok tani.

Simpulan
Meilia Suherman., dkk. | Pengabdian kepada | Hasil yang didapat pada saat penyuluhan,
2023. masyarakat ini dilakukan | adanya peningkatan pemahaman
Pemanfaatan Olahan | dengan metode penyuluhan | masyarakat tentang pemanfaatan limbah

Limbah Bonggol Jagung
Sebagai Salah Satu Solusi
Peningkatan Perekonomian

Di Desa Tambaksari

mengenai inovasi
pembuatan  tepung  dari
bonggol  jagung  yang
dilaksanakan di desa

tambaksari dari tanggal 26
Agustus 2022. Hasil

bonggol jagung sehingga dapat diolah
menjadi suatu produk yang memiliki nilai
tinggi
sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi

kesehatan dan nilai ekonomi

bagi masyarakat di Desa Tambaksari. Dari
hasil penyuluhan masyarakat mendapatkan
peningkatan pemahaman tentang cara
memanfaatkan limbah bonggol jagung dan
membuatnya menjadi  suatu  produk,
diantaranya brownies kering.

Kata

2.2.2 Teori Yang Relevan

2.2.2.1 Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan kemandirian masyarakat dalam

mengelola potensi yang dimilikinya (Rahmawati et al., 23 C.E.). Menurut

(Maghfuri, 2023) pemberdayaan tidak hanya memberikan bantuan secara materi,

tetapi lebih menekankan pada proses penguatan kapasitas individu dan kelompok

agar mampu berpartisipasi aktif dalam pembangunan. Masyarakat yang berdaya

adalah masyarakat yang mampu mengenali permasalahannya sendiri, merancang

solusi, serta mengelola sumber daya lokal secara mandiri. Dengan demikian,

pemberdayaan bukan hanya tentang hasil

akhir, tetapi tentang proses

pembelajaran sosial yang berkelanjutan (Takdir et al., 2024).
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Dalam konteks pengabdian ini, pemberdayaan masyarakat diwujudkan
melalui pelatihan dan pendampingan pengolahan tongkol jagung menjadi pakan
ternak fermentasi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
praktis masyarakat serta mengubah pola pikir terhadap pengelolaan limbah
pertanian. Proses pelatihan dilakukan secara partisipatif agar masyarakat dapat
memahami, mencoba, dan mengembangkan sendiri inovasi pakan fermentasi
tersebut. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat Desa Kawengan menjadi
lebih mandiri, produktif, serta mampu meningkatkan kesejahteraan ekonominya
tanpa bergantung pada pihak luar.

Selain itu, pemberdayaan masyarakat juga berperan penting dalam
membangun rasa percaya diri (self-esteem) dan kesadaran kolektif (collective
awareness). Masyarakat yang memiliki kesadaran bersama akan potensi
lingkungannya akan lebih mudah diajak untuk bekerja sama dalam kegiatan
sosial maupun ekonomi. Oleh karena itu, pendekatan pemberdayaan dalam
pengabdian ini tidak hanya berorientasi pada hasil fisik, tetapi juga pada

pembangunan karakter dan semangat kebersamaan masyarakat desa.

2.2.2.2 Pemanfaatan Limbah Pertanian

Limbah pertanian merupakan sisa hasil kegiatan budidaya pertanian yang
umumnya belum termanfaatkan secara optimal (Sriati et al., 2023). Menurut
(Bhakti Mulia, 2023), limbah pertanian masih memiliki kandungan organik yang
tinggi sehingga dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk yang bernilai guna,
seperti pupuk organik, bahan bakar biomassa, atau pakan ternak. Pemanfaatan
limbah ini merupakan salah satu strategi untuk menciptakan sistem pertanian
berkelanjutan dan ramah lingkungan (Ziadi et al., 2022). Di banyak daerah,
limbah pertanian seringkali dibakar sehingga menimbulkan polusi udara dan
merusak ekosistem tanah. Padahal, jika diolah dengan teknologi sederhana,
limbah tersebut justru dapat memberikan nilai tambah bagi petani dan
masyarakat sekitar.

Dalam pengabdian ini, fokus utama adalah pemanfaatan limbah tongkol
jagung, yang merupakan hasil samping dari panen jagung yang melimpah di Desa

Kawengan. Tongkol jagung biasanya dibuang atau dibakar karena dianggap tidak
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bernilai ekonomi. Padahal, menurut hasil penelitian, tongkol jagung mengandung
serat kasar sekitar 33—-36% dan karbohidrat yang tinggi, yang dapat dijadikan
bahan dasar pakan ternak setelah mengalami proses fermentasi. Dengan
teknologi yang tepat, limbah ini dapat diubah menjadi pakan yang bergizi, tahan
lama, dan murah.

Pemanfaatan limbah pertanian seperti tongkol jagung juga memiliki
dampak sosial dan lingkungan yang signifikan. Selain mengurangi pencemaran
lingkungan akibat pembuangan limbah, kegiatan ini mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya daur ulang bahan organik (Lestari et
al.,, 2023). Hal ini sejalan dengan konsep zero waste agriculture yang
menekankan pengelolaan sumber daya secara efisien dan berkelanjutan (Gusman
etal., 2024). Dengan demikian, pengolahan tongkol jagung menjadi pakan ternak
fermentasi bukan hanya solusi teknis, tetapi juga langkah strategis untuk

membangun ekosistem pertanian yang ramah lingkungan.

2.2.2.3 Teknologi Fermentasi Dalam Pengolahan Pakan Ternak

Fermentasi merupakan proses biokimia yang melibatkan aktivitas
mikroorganisme untuk mengubah bahan organik menjadi senyawa yang lebih
sederhana (Prabowo, 2016). Menurut (Kusmiah et al., 2021), proses fermentasi
pada bahan pakan ternak dapat meningkatkan kandungan nutrisi seperti protein
kasar, menurunkan serat kasar, dan memperbaiki cita rasa pakan sehingga lebih
disukai ternak. Prinsip dasar fermentasi adalah menciptakan kondisi anaerob
(tanpa wudara) yang mendukung pertumbuhan bakteri asam laktat.
Mikroorganisme ini berperan dalam mengurai bahan kompleks menjadi zat yang
lebih mudah dicerna oleh sistem pencernaan ternak.

Pada kegiatan pengabdian ini, teknologi fermentasi diterapkan untuk
mengolah tongkol jagung menggunakan bahan tambahan seperti EM4 (Effective
Microorganisms 4), molases, dedak halus, dan air. Campuran ini kemudian
difermentasi selama beberapa hari dalam wadah tertutup untuk menghasilkan
pakan yang siap digunakan. Proses ini tidak membutuhkan peralatan mahal dan
mudah dilakukan di tingkat rumah tangga, sehingga sangat cocok diterapkan oleh

masyarakat pedesaan. Selain meningkatkan kualitas gizi pakan, fermentasi juga
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memperpanjang masa simpan bahan dan menekan bau yang tidak sedap (Anwar
et al., 2025).

Keunggulan utama teknologi fermentasi adalah kemampuannya
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya lokal. Bahan-bahan sederhana
yang sebelumnya tidak dimanfaatkan kini dapat menjadi produk bernilai
ekonomi tinggi. Selain itu, penerapan teknologi ini juga mendorong masyarakat
untuk berinovasi dan mengembangkan keterampilan baru di bidang peternakan
(Yusuf et al., 2025). Dengan demikian, fermentasi bukan hanya proses biologis,
tetapi juga bentuk penerapan teknologi tepat guna yang mendukung ketahanan

pangan dan kesejahteraan masyarakat desa.

2.2.2.4 Ketahanan Pangan Lokal

Konsep ketahanan pangan menurut (Maghfuri, 2023) adalah kondisi di
mana seluruh individu memiliki akses terhadap pangan yang cukup, aman,
bergizi, dan berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang sehat. Dalam
konteks lokal, ketahanan pangan tidak hanya mencakup ketersediaan pangan
manusia, tetapi juga pakan ternak sebagai penunjang produksi pangan hewani
seperti daging, telur, dan susu. Ketersediaan pakan yang cukup dan berkualitas
menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas produksi peternakan dan
ekonomi masyarakat pedesaan.

Pengolahan tongkol jagung menjadi pakan fermentasi memiliki peran
strategis dalam mendukung ketahanan pangan lokal. Dengan adanya sumber
pakan alternatif yang murah dan mudah diperoleh, masyarakat tidak lagi
bergantung sepenuhnya pada pakan pabrikan yang harganya fluktuatif. Hal ini
dapat menekan biaya produksi ternak dan meningkatkan pendapatan peternak
kecil. Selain itu, dengan memanfaatkan bahan lokal, rantai pasok pakan menjadi
lebih pendek dan efisien (Kusmiah et al., 2021).

Kegiatan pengabdian ini berkontribusi pada tiga pilar ketahanan pangan,
yaitu availability (ketersediaan pakan), accessibility (kemudahan memperoleh
pakan murah), dan stability (keberlanjutan pasokan). Dengan memperkuat
kemandirian pangan di tingkat desa, Desa Kawengan dapat menjadi contoh

model pembangunan ketahanan pangan berbasis potensi lokal. Pada akhirnya,
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upaya ini diharapkan mampu menciptakan masyarakat yang tangguh dan berdaya

saing di sektor pertanian dan peternakan.
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BAB IlI
METODE PELAKSANAAN

3.1 Teknik Pendampingan

Pendampingan masyarakat merupakan langkah strategis dalam memastikan
keberhasilan kegiatan pengabdian. Teknik pendampingan yang digunakan dalam kegiatan ini
mengacu pada pendekatan partisipatif dan kolaboratif, di mana masyarakat Desa Kawengan
dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Pendampingan dilakukan dengan prinsip learning by doing, yaitu peserta
tidak hanya menerima materi teori, tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembuatan
pakan ternak fermentasi dari tongkol jagung. Pendekatan ini bertujuan agar pengetahuan yang
diberikan tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga praktis dan dapat diterapkan secara
mandiri setelah kegiatan berakhir.

Teknik pendampingan diawali dengan identifikasi potensi dan permasalahan lokal.
Tahap ini dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi kelompok terarah (Focus Group
Discussion/FGD) bersama tokoh masyarakat, kelompok tani, dan peternak di Desa Kawengan.
Dari hasil identifikasi ini akan diperoleh gambaran mengenai sumber daya lokal, kebiasaan
masyarakat dalam mengelola limbah pertanian, serta kebutuhan mereka terhadap inovasi
pakan ternak. Proses ini penting untuk memastikan bahwa kegiatan pelatihan benar-benar
relevan dengan kondisi dan permasalahan nyata di lapangan.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan dan demonstrasi teknis. Pelatihan
dilakukan dengan metode hands-on training, yaitu peserta langsung mempraktikkan cara
mengolah tongkol jagung menjadi pakan ternak fermentasi menggunakan bahan-bahan lokal
seperti EM4, dedak halus, molases, dan air. Pendamping memberikan contoh, kemudian
membimbing peserta untuk melaksanakan proses fermentasi secara mandiri. Selain itu,
diberikan juga penjelasan tentang manfaat fermentasi, cara penyimpanan pakan, serta analisis
ekonomi sederhana untuk memperkirakan potensi keuntungan yang dapat diperoleh.

Selanjutnya dilakukan pendampingan lanjutan (mentoring) yang bersifat intensif. Pada
tahap ini, tim pengabdian secara berkala melakukan kunjungan lapangan untuk memantau
hasil fermentasi yang telah dibuat oleh masyarakat, memberikan bimbingan teknis tambahan,
serta membantu mengatasi kendala yang muncul. Pendampingan berkelanjutan ini bertujuan

agar keterampilan yang diperoleh peserta tidak berhenti pada saat pelatihan, tetapi terus
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berkembang hingga masyarakat benar-benar mampu memproduksi pakan secara mandiri dan
konsisten.

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga menerapkan pendampingan sosial dan
kewirausahaan. Masyarakat diberikan motivasi dan pembinaan tentang pentingnya kerja sama
kelompok, pengelolaan hasil produksi, serta peluang usaha yang dapat dikembangkan dari
pakan ternak fermentasi. Pendamping mendorong terbentuknya kelompok usaha kecil berbasis
desa agar produk hasil fermentasi dapat dipasarkan secara lebih luas. Hal ini menjadi langkah
awal menuju penguatan ekonomi lokal yang berbasis pada pengelolaan sumber daya pertanian.

Agar pendampingan berjalan efektif, digunakan pula teknik evaluasi partisipatif, di mana
masyarakat ikut menilai hasil kegiatan berdasarkan indikator yang disepakati bersama, seperti
peningkatan keterampilan, perubahan perilaku, dan kemandirian dalam memproduksi pakan.
Evaluasi ini dilakukan secara terbuka untuk memperbaiki kelemahan dan memperkuat
program keberlanjutan. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki (sense
of belonging) masyarakat terhadap program yang dilaksanakan.

Secara keseluruhan, teknik pendampingan dalam pengabdian ini bersifat partisipatif,
aplikatif, dan berkelanjutan. Pendekatan ini memastikan bahwa masyarakat bukan hanya
menjadi objek kegiatan, tetapi juga subjek utama dalam proses transformasi pengetahuan dan
peningkatan kapasitas. Dengan demikian, hasil yang dicapai tidak hanya berupa produk pakan
fermentasi, tetapi juga tumbuhnya masyarakat yang lebih mandiri, inovatif, dan berdaya saing

dalam mendukung ketahanan pangan lokal.

3.2 Strategi Yang Digunakan

Strategi pelaksanaan pengabdian ini dirancang untuk memastikan kegiatan berjalan
efektif, partisipatif, dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat Desa Kawengan. Strategi
pertama yang diterapkan adalah strategi partisipatif berbasis potensi lokal, di mana masyarakat
dilibatkan secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini menekankan bahwa
masyarakat bukan hanya sebagai penerima manfaat, melainkan juga sebagai pelaku utama
yang memiliki kendali atas proses dan hasil kegiatan. Melalui keterlibatan aktif tersebut,
diharapkan muncul rasa tanggung jawab, kesadaran, dan kemauan untuk terus melanjutkan
kegiatan setelah program berakhir. Strategi ini juga berfungsi untuk menggali pengetahuan
lokal (local wisdom) yang dapat memperkuat inovasi pengolahan limbah pertanian di tingkat

desa.
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Strategi kedua adalah strategi edukatif dan aplikatif. Kegiatan pelatihan disusun dengan
kombinasi antara teori dan praktik langsung di lapangan. Materi teori mencakup pemahaman
tentang pengelolaan limbah pertanian, prinsip dasar fermentasi, manfaat pakan fermentasi,
serta peran pentingnya dalam ketahanan pangan. Setelah memahami teori, peserta langsung
diajak melakukan praktik pembuatan pakan fermentasi dari tongkol jagung. Metode ini
memungkinkan peserta untuk belajar secara langsung melalui pengalaman, sehingga ilmu
yang diperoleh lebih mudah diingat dan diterapkan. Pendekatan edukatif ini juga
menumbuhkan kepercayaan diri masyarakat bahwa mereka mampu mengelola limbah
pertanian menjadi produk bernilai ekonomi tinggi.

Strategi ketiga yang digunakan adalah strategi kemitraan dan kolaborasi. Dalam
pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian akan bekerja sama dengan berbagai pihak seperti
pemerintah desa, kelompok tani, kelompok peternak, dan lembaga pendidikan atau perguruan
tinggi. Kolaborasi ini bertujuan untuk memperkuat jaringan dan dukungan terhadap
keberlanjutan program. Dengan adanya sinergi antar lembaga, kegiatan pengabdian akan
memiliki daya jangkau yang lebih luas dan potensi pengembangan yang lebih besar. Selain
itu, strategi ini juga mendorong terciptanya inovasi bersama serta transfer pengetahuan antara
akademisi dan masyarakat.

Strategi keempat adalah strategi pemberdayaan ekonomi dan sosial. Melalui kegiatan
pelatihan, masyarakat tidak hanya diajarkan tentang keterampilan teknis, tetapi juga cara
mengelola hasil produksi menjadi peluang usaha. Peserta diberikan pemahaman tentang cara
menghitung biaya produksi, menentukan harga jual, serta strategi pemasaran sederhana untuk
produk pakan ternak fermentasi. Diharapkan melalui strategi ini, masyarakat mampu
membentuk kelompok usaha mikro yang dapat memperkuat ekonomi lokal. Selain itu, aspek
sosial juga diperhatikan dengan menumbuhkan semangat gotong royong, kebersamaan, dan
solidaritas antar warga dalam mengembangkan usaha bersama.

Strategi kelima yang digunakan adalah strategi keberlanjutan (sustainability strategy).
Program pengabdian tidak berhenti hanya pada pelatihan awal, tetapi diikuti dengan
pendampingan berkelanjutan. Tim pengabdian akan melakukan pemantauan secara periodik,
memberikan bimbingan tambahan, serta membantu masyarakat dalam mengembangkan
inovasi baru yang relevan. Selain itu, dilakukan juga regenerasi kader lokal, yaitu melatih
beberapa anggota masyarakat untuk menjadi fasilitator mandiri yang dapat melanjutkan

kegiatan setelah program selesai. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya
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menghasilkan keterampilan sesaat, tetapi juga membangun sistem pembelajaran dan
pemberdayaan yang berkelanjutan di Desa Kawengan.

Selanjutnya menggunakan strategi komunikasi dan sosialisasi yang efektif dimana
komunikasi dibangun dengan pendekatan persuasif dan menghargai budaya lokal agar
masyarakat merasa nyaman dan termotivasi untuk berpartisipasi. Sosialisasi dilakukan melalui
pertemuan desa, penyuluhan, serta media visual seperti poster dan leaflet agar informasi
mudah dipahami oleh semua lapisan masyarakat. Dengan strategi komunikasi yang baik,
hubungan antara tim pengabdian dan masyarakat dapat terjalin harmonis, sehingga
mendukung kelancaran seluruh tahapan kegiatan. Pada akhirnya, sinergi antara strategi
partisipatif, edukatif, kolaboratif, ekonomi, keberlanjutan, dan komunikasi diharapkan dapat
menghasilkan dampak jangka panjang bagi peningkatan kesejahteraan dan ketahanan pangan

masyarakat Desa Kawengan.

3.3 Tahapan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa
tahapan yang saling berkesinambungan agar tujuan pemberdayaan dapat tercapai secara
optimal. Setiap tahapan dirancang berdasarkan prinsip partisipatif, aplikatif, dan
berkelanjutan, dengan melibatkan masyarakat Desa Kawengan secara aktif mulai dari
perencanaan hingga evaluasi. Berikut uraian lengkap tahapan kegiatannya:
a. Tahap Persiapan dan Koordinasi Awal
Tahapan ini dimulai dengan kegiatan survei awal untuk mengidentifikasi potensi dan
permasalahan yang ada di Desa Kawengan, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan
limbah pertanian dan kebutuhan pakan ternak. Tim pengabdian melakukan observasi
lapangan, wawancara dengan petani dan peternak, serta diskusi dengan pemerintah desa.
Selain itu, dilakukan koordinasi dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat untuk
mendapatkan dukungan dan menetapkan lokasi pelaksanaan pelatihan. Pada tahap ini juga
dilakukan penyusunan rencana kerja, pembagian tugas antar anggota tim, dan penyediaan
bahan serta peralatan yang akan digunakan dalam pelatihan. Hasil akhir dari tahap ini
adalah kesepakatan bersama mengenai jadwal dan bentuk kegiatan yang sesuai dengan

kondisi masyarakat setempat.
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b. Tahap Sosialisasi Program
Tahapan ini bertujuan untuk memperkenalkan program pengabdian kepada masyarakat dan
membangun kesadaran serta partisipasi aktif warga. Sosialisasi dilakukan melalui
pertemuan desa yang dihadiri oleh kepala desa, perangkat desa, kelompok tani, kelompok
peternak, dan warga setempat. Dalam kegiatan ini, tim pengabdian menjelaskan tujuan,
manfaat, dan langkah-langkah pelaksanaan pelatihan pengolahan tongkol jagung menjadi
pakan ternak fermentasi. Selain itu, masyarakat diberikan gambaran tentang potensi
ekonomi dan lingkungan dari kegiatan ini. Sosialisasi dilakukan secara terbuka dan
interaktif agar masyarakat dapat memberikan masukan serta terlibat langsung sejak awal
pelaksanaan program.

c. Tahap Pelatihan dan Demonstrasi Teknologi
Tahap ini merupakan inti dari kegiatan pengabdian. Pelatihan dilakukan dengan metode
kombinasi antara teori dan praktik (learning by doing). Peserta pelatihan akan diberikan
penjelasan mengenai dasar teori fermentasi, manfaat pakan fermentasi bagi ternak, serta
pengenalan bahan-bahan seperti tongkol jagung, dedak halus, molases, dan EM4. Setelah
sesi teori, dilakukan praktik langsung pembuatan pakan fermentasi dengan bimbingan tim
pengabdian. Masyarakat dilatih untuk melakukan proses pencacahan tongkol jagung,
pencampuran bahan, fermentasi, dan penyimpanan hasil. Pada akhir kegiatan pelatihan,
peserta juga diberikan panduan tertulis atau leaflet agar dapat mengulangi proses secara
mandiri di rumah atau kelompoknya.

d. Tahap Pendampingan dan Monitoring
Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif kepada masyarakat peserta untuk
memastikan penerapan hasil pelatihan berjalan dengan baik. Tim pengabdian melakukan
kunjungan lapangan secara berkala untuk memantau hasil fermentasi, membantu mengatasi
kendala teknis, dan memberikan bimbingan tambahan. Pendampingan ini juga mencakup
aspek manajerial seperti pengelolaan bahan baku, penyimpanan produk, serta peluang
pengembangan usaha. Tahapan ini bersifat sangat penting karena menjadi jembatan antara
kegiatan pelatihan dan kemandirian masyarakat dalam mengimplementasikan teknologi
yang telah diajarkan.

e. Tahap Pembentukan Kelompok Usaha dan Penguatan Kelembagaan
Setelah masyarakat mulai menguasai teknik pembuatan pakan fermentasi, tahap berikutnya

adalah mendorong terbentuknya kelompok usaha bersama (kelompok pakan ternak atau
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kelompok tani-peternak). Tim pengabdian memfasilitasi pembentukan struktur kelompok,
pembagian peran, serta perencanaan usaha sederhana yang dapat dijalankan bersama.
Selain itu, diberikan pelatihan tambahan mengenai manajemen usaha kecil, pengemasan
produk, dan strategi pemasaran lokal. Tujuan dari tahap ini adalah agar kegiatan pengabdian
tidak berhenti pada peningkatan keterampilan saja, tetapi juga menghasilkan dampak
ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat.
f. Tahap Evaluasi dan Refleksi
Tahap ini dilakukan untuk menilai sejauh mana kegiatan pengabdian telah mencapai tujuan
yang direncanakan. Evaluasi dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat,
perangkat desa, dan tim pengabdian. Aspek yang dievaluasi meliputi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta, efektivitas penerapan teknologi fermentasi, manfaat
ekonomi yang dirasakan, serta hambatan yang muncul selama pelaksanaan kegiatan. Selain
evaluasi formal, dilakukan pula refleksi bersama untuk menggali pengalaman, pelajaran,
dan ide-ide pengembangan ke depan. Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar bagi rencana
tindak lanjut dan penguatan program serupa di masa mendatang.
g. Tahap Keberlanjutan Program

Sebagai tahap akhir, tim pengabdian akan menyusun rencana keberlanjutan kegiatan agar
hasil yang telah dicapai dapat terus berkembang. Rencana ini mencakup pendampingan
lanjutan secara berkala, pengembangan inovasi produk pakan, serta potensi kerja sama
dengan pihak lain seperti dinas pertanian, koperasi, atau lembaga keuangan mikro.
Masyarakat yang telah mengikuti pelatihan diharapkan menjadi kader penggerak yang
dapat menularkan ilmu dan keterampilan kepada warga lainnya. Dengan demikian, kegiatan
ini dapat menjadi cikal bakal bagi terciptanya sistem pemberdayaan dan ketahanan pangan
lokal yang berkelanjutan di Desa Kawengan.

Sedangkan untuk alur pengabdian dapat dilihat pada diagram alir pengabdian

masyarakat dibawabh ini :
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Persiapan Dan Koordinasi

'

Sosialisasi Program

A

Pelatihan Dan Demonstrasi

|

Pendampingan Dan Monitoring

Pembentukan Kelompok Usaha

A

Evalusi Dan Refleksi

!

Keberlanjutan Program

Gambar 3.1 Alur Pengabdian
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 Kelayakan Perguruan Tinggi

Universitas Bojonegoro memiliki kelayakan yang kuat dalam melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat bertema pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan
tongkol jagung menjadi pakan ternak fermentasi. Sebagai perguruan tinggi yang berada di
wilayah dengan karakteristik agraris, Universitas Bojonegoro memiliki pemahaman yang baik
terhadap permasalahan pertanian dan peternakan yang dihadapi masyarakat pedesaan.
Keberadaan sumber daya manusia yang kompeten dari berbagai disiplin ilmu, khususnya
pertanian, peternakan, dan teknologi pangan, menjadi modal utama dalam mendukung
pelaksanaan kegiatan ini. Selain itu, pengalaman dosen dalam kegiatan penelitian dan
pengabdian masyarakat relevan menjadi nilai tambah dalam merancang program yang tepat
sasaran. Keterlibatan mahasiswa juga menjadi sarana penerapan ilmu secara langsung di
tengah masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa Universitas Bojonegoro layak menjadi
pelaksana program pengabdian yang berorientasi pada ketahanan pangan lokal.

Dari sisi sarana dan prasarana, Universitas Bojonegoro memiliki fasilitas pendukung
yang memadai untuk menunjang kegiatan pelatihan dan pendampingan masyarakat. Fasilitas
laboratorium, peralatan pendukung praktik, serta akses terhadap bahan ajar dan modul
pelatihan memungkinkan transfer pengetahuan dapat dilakukan secara efektif. Perguruan
tinggi ini juga memiliki jaringan kemitraan dengan pemerintah daerah dan kelompok
masyarakat yang dapat memperlancar koordinasi pelaksanaan kegiatan di Desa Kawengan.
Dukungan institusi terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat tercermin dari kebijakan
dan program yang mendorong dosen serta mahasiswa untuk aktif berkontribusi. Dengan
dukungan tersebut, kegiatan pelatihan pengolahan tongkol jagung dapat dilaksanakan secara
terencana dan berkelanjutan. Hal ini semakin menguatkan kelayakan Universitas Bojonegoro
sebagai mitra strategis masyarakat desa.

Selain itu, Universitas Bojonegoro memiliki komitmen dalam mendukung pembangunan
daerah dan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan berbasis potensi lokal.
Program pengabdian ini sejalan dengan visi perguruan tinggi dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan yang aplikatif dan bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Pendekatan

pemberdayaan yang digunakan memungkinkan masyarakat Desa Kawengan berperan aktif
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dalam setiap tahapan kegiatan. Dengan demikian, hasil kegiatan tidak hanya bersifat jangka
pendek, tetapi juga berpotensi berkelanjutan. Universitas Bojonegoro berperan sebagai
fasilitator dan pendamping dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. Berdasarkan hal
tersebut, Universitas Bojonegoro dinilai layak dan memiliki kapasitas untuk melaksanakan

pengabdian masyarakat yang berdampak nyata terhadap ketahanan pangan lokal.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pendampingan

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan kolaboratif
mampu meningkatkan keterlibatan aktif masyarakat Desa Kawengan dalam kegiatan
pengabdian. Sejak tahap perencanaan, masyarakat terlibat dalam mengidentifikasi kebutuhan,
potensi, serta permasalahan yang dihadapi terkait ketersediaan pakan ternak. Keterlibatan ini
menumbuhkan rasa memiliki terhadap program yang dilaksanakan. Masyarakat tidak hanya
menjadi objek kegiatan, tetapi berperan sebagai subjek utama dalam setiap tahapan. Hal ini
berdampak pada meningkatnya motivasi dan antusiasme peserta selama proses pendampingan.
Diskusi yang berlangsung bersifat dua arah dan terbuka. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian dapat berjalan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lokal masyarakat Desa
Kawengan.

Tahap identifikasi potensi dan permasalahan lokal yang dilakukan melalui observasi
lapangan dan Focus Group Discussion (FGD) memberikan gambaran yang jelas mengenai
kondisi desa. Hasil FGD menunjukkan bahwa tongkol jagung merupakan limbah pertanian
yang melimpah namun belum dimanfaatkan secara optimal. Masyarakat juga mengungkapkan
tingginya biaya pakan ternak sebagai salah satu kendala utama dalam usaha peternakan.
Informasi tersebut menjadi dasar dalam merancang materi dan metode pelatihan yang tepat.
Proses identifikasi ini juga memperkuat komunikasi antara tim pengabdian dan masyarakat.

Selain itu, muncul kesepakatan bersama mengenai tujuan dan harapan dari kegiatan

pendampingan. Tahap ini menjadi fondasi penting bagi keberhasilan kegiatan selanjutnya.
R -

Gambar 5.1 Penyampaian Materi
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Pelaksanaan pelatihan dan demonstrasi teknis menghasilkan peningkatan pemahaman
dan keterampilan masyarakat dalam mengolah tongkol jagung menjadi pakan ternak
fermentasi. Melalui metode hands-on training, peserta dapat langsung mempraktikkan setiap
tahapan proses fermentasi. Penggunaan bahan-bahan lokal seperti EM4, dedak halus, molases,
dan air dinilai mudah diperoleh dan terjangkau oleh masyarakat. Peserta mampu mengikuti
instruksi dengan baik dan menunjukkan ketelitian dalam proses pencacahan, pencampuran,
dan penyimpanan bahan. Pendamping memberikan contoh secara langsung dan membimbing
peserta hingga mampu bekerja secara mandiri. Selain keterampilan teknis, peserta juga
memperoleh pengetahuan tentang manfaat fermentasi terhadap kualitas pakan. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa masyarakat mampu menghasilkan pakan fermentasi dengan kualitas yang
cukup baik.

Gambar 5.1 Pelatihan Dan Demonstrasi

Pendampingan lanjutan yang dilakukan secara intensif memberikan dampak positif
terhadap keberlanjutan praktik yang telah diajarkan. Kunjungan lapangan secara berkala
memungkinkan tim pengabdian memantau hasil fermentasi yang dibuat oleh masyarakat. Pada
tahap ini, beberapa kendala teknis seperti tingkat kelembapan bahan dan aroma fermentasi
dapat diidentifikasi dan diperbaiki. Masyarakat merasa terbantu dengan adanya bimbingan
langsung di lapangan. Pendampingan ini juga memperkuat kepercayaan diri peserta dalam
memproduksi pakan secara mandiri. Secara bertahap, masyarakat menunjukkan peningkatan
konsistensi dalam menerapkan teknik fermentasi. Hal ini menandakan bahwa transfer
pengetahuan dan keterampilan berjalan dengan efektif.

Dari sisi ekonomi, pendampingan memberikan pemahaman baru kepada masyarakat
mengenai potensi efisiensi biaya pakan ternak. Melalui analisis ekonomi sederhana,

masyarakat mampu membandingkan biaya pakan komersial dengan pakan fermentasi
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berbahan tongkol jagung. Hasil perhitungan menunjukkan adanya peluang penghematan biaya
produksi ternak. Pemahaman ini mendorong masyarakat untuk lebih serius mengembangkan
pakan fermentasi sebagai alternatif pakan. Selain untuk kebutuhan sendiri, sebagian
masyarakat mulai melihat peluang usaha dari produk tersebut. Kesadaran akan nilai ekonomis
limbah pertanian pun semakin meningkat. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
berdampak teknis, tetapi juga ekonomis.

Pendampingan sosial dan kewirausahaan yang dilakukan turut memperkuat hasil
kegiatan pengabdian. Masyarakat diberikan motivasi mengenai pentingnya kerja sama
kelompok dalam mengelola produksi pakan fermentasi. Diskusi kelompok mendorong
munculnya ide pembentukan usaha bersama berbasis desa. Pendamping juga memberikan
arahan terkait pengelolaan produksi, pengemasan sederhana, dan peluang pemasaran lokal.
Hasilnya, masyarakat mulai menunjukkan minat untuk membentuk kelompok usaha kecil.
Kerja sama antaranggota kelompok semakin terbangun selama proses pendampingan.
Pendekatan ini memperkuat aspek keberlanjutan program pengabdian. Masyarakat tidak hanya
fokus pada produksi, tetapi juga pada pengembangan usaha.

Evaluasi partisipatif yang dilakukan menunjukkan adanya perubahan positif pada
masyarakat Desa Kawengan. Berdasarkan indikator yang disepakati bersama, terjadi
peningkatan keterampilan dalam mengolah pakan ternak fermentasi. Selain itu, terdapat
perubahan perilaku dalam memanfaatkan limbah pertanian secara lebih produktif. Masyarakat
juga menunjukkan peningkatan kemandirian dalam memproduksi pakan tanpa ketergantungan
pada pendamping. Proses evaluasi yang melibatkan masyarakat membuat hasil penilaian lebih
objektif dan diterima bersama. Umpan balik dari peserta menjadi bahan perbaikan untuk
kegiatan selanjutnya. Secara keseluruhan, hasil pendampingan menunjukkan bahwa program
pengabdian berjalan efektif. Kegiatan ini berkontribusi nyata dalam mendukung ketahanan

pangan lokal di Desa Kawengan.

5.2 Pembahasan
Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan kolaboratif
sangat efektif dalam proses pemberdayaan masyarakat Desa Kawengan. Keterlibatan
masyarakat sejak tahap perencanaan hingga evaluasi memberikan dampak positif terhadap
keberhasilan program. Tahap persiapan dan koordinasi awal menjadi fondasi penting dalam

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kawengan. Pada tahap ini
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dilakukan koordinasi antara tim pengabdian, perangkat desa, tokoh masyarakat, serta
perwakilan kelompok tani dan peternak. Koordinasi awal bertujuan untuk menyamakan
persepsi terkait tujuan, sasaran, dan mekanisme pelaksanaan kegiatan. Hasil koordinasi
menunjukkan adanya dukungan dan respons positif dari pihak desa terhadap program yang
ditawarkan. Tahap ini juga digunakan untuk menyusun jadwal kegiatan dan pembagian peran
antara tim pengabdian dan masyarakat. Dengan perencanaan yang matang, potensi kendala
teknis dan nonteknis dapat diantisipasi sejak awal. Persiapan yang baik turut meningkatkan
efektivitas pelaksanaan tahapan kegiatan berikutnya. Oleh karena itu, tahap persiapan dan
koordinasi awal sangat berpengaruh terhadap keberhasilan keseluruhan program.

Tahap sosialisasi program bertujuan untuk memberikan pemahaman awal kepada
masyarakat mengenai maksud dan manfaat kegiatan pengabdian. Sosialisasi dilakukan melalui
pertemuan desa yang melibatkan masyarakat sasaran secara langsung. Pada tahap ini, tim
pengabdian menjelaskan potensi tongkol jagung sebagai bahan baku pakan ternak fermentasi.
Masyarakat juga diberikan gambaran mengenai alur kegiatan yang akan dilaksanakan. Proses
sosialisasi berlangsung secara interaktif dengan adanya sesi tanya jawab dan diskusi.
Antusiasme masyarakat terlihat dari tingginya partisipasi dan banyaknya pertanyaan yang
diajukan. Sosialisasi ini berperan penting dalam membangun kepercayaan masyarakat
terhadap program. Dengan pemahaman yang baik, masyarakat menjadi lebih siap mengikuti
tahapan kegiatan selanjutnya.

Tahap pelatihan dan demonstrasi teknologi menjadi inti dari kegiatan pengabdian ini.
Pelatihan dilakukan dengan pendekatan learning by doing sehingga peserta terlibat langsung
dalam proses pengolahan tongkol jagung menjadi pakan ternak fermentasi. Demonstrasi
teknologi dilakukan secara bertahap mulai dari persiapan bahan hingga proses fermentasi.
Penggunaan bahan-bahan lokal seperti EM4, dedak halus, molases, dan air memudahkan
peserta dalam mengikuti pelatihan. Pendamping memberikan contoh dan penjelasan secara
langsung agar peserta memahami setiap tahapan dengan baik. Peserta menunjukkan
peningkatan keterampilan selama pelatihan berlangsung. Kesalahan teknis yang terjadi dapat
langsung dikoreksi di lapangan. Tahap ini terbukti efektif dalam mentransfer pengetahuan dan
keterampilan kepada masyarakat.

Tahap pendampingan dan monitoring dilakukan untuk memastikan bahwa keterampilan
yang diperoleh masyarakat dapat diterapkan secara berkelanjutan. Tim pengabdian melakukan

kunjungan lapangan secara berkala untuk memantau hasil fermentasi yang dibuat oleh
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masyarakat. Monitoring ini memungkinkan pendamping mengidentifikasi kendala teknis yang
muncul selama proses produksi. Pendampingan juga berfungsi sebagai sarana konsultasi bagi
masyarakat. Dengan adanya bimbingan lanjutan, masyarakat menjadi lebih percaya diri dalam
memproduksi pakan secara mandiri. Tahap ini membantu meningkatkan kualitas produk pakan
fermentasi yang dihasilkan. Selain itu, monitoring berperan dalam menjaga konsistensi
penerapan teknologi. Pendampingan intensif terbukti mendukung keberhasilan program secara
jangka menengah.

Tahap pembentukan kelompok usaha dan penguatan kelembagaan diarahkan untuk
meningkatkan keberlanjutan dan dampak ekonomi kegiatan. Masyarakat didorong untuk
membentuk kelompok usaha kecil berbasis desa. Pembentukan kelompok bertujuan untuk
mempermudah koordinasi produksi dan pengelolaan hasil. Pendamping memberikan
pembinaan terkait kerja sama kelompok dan pembagian tugas. Penguatan kelembagaan
dilakukan melalui diskusi mengenai manajemen sederhana dan pengambilan keputusan
bersama. Kelompok usaha juga diarahkan untuk mengelola potensi pemasaran pakan ternak
fermentasi. Tahap ini meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab antaranggota
kelompok. Dengan kelembagaan yang kuat, kegiatan dapat terus berjalan meskipun
pendampingan telah berakhir.

Monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan untuk mengukur efektivitas
sosialisasi dan pelatihan pengolahan tongkol jagung menjadi pakan ternak fermentasi.
Monitoring selama kegiatan berlangsung dilakukan melalui observasi langsung terhadap
partisipasi, keaktifan, dan keterampilan teknis peserta saat praktik. Selain itu, evaluasi awal
dan akhir dilakukan menggunakan angket untuk mengukur perubahan pengetahuan dan
keterampilan peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa dari 10 orang peserta yang
mengikuti kegiatan, terjadi peningkatan keterampilan teknis pengolahan pakan fermentasi
sebesar 65%. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan peserta dalam melakukan proses
pencacahan, pencampuran bahan, dan pengelolaan fermentasi secara mandiri. Pemahaman
peserta terhadap pengelolaan limbah pertanian juga mengalami peningkatan sebesar 70%
setelah sosialisasi dan pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis
praktik langsung efektif dalam meningkatkan kapasitas mitra. Selain aspek pengetahuan dan
keterampilan, evaluasi pasca kegiatan melalui wawancara menunjukkan bahwa pemanfaatan
pakan fermentasi mampu menurunkan biaya pakan ternak hingga 30%, sehingga berdampak

positif terhadap nilai ekonomis usaha ternak dan mendukung ketahanan pangan lokal.
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Tabel 5.2 Hasil Evaluasi Sebelum dan Sesudah Sosialisasi dan Pelatihan

o Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan Peningkatan
Aspek yang Dinilai

(%) (%) (%)
Pemahaman  pengelolaan  limbah
] 30 100 70
pertanian
Keterampilan teknis pembuatan pakan
) 35 100 65
fermentasi
Efisiensi biaya pakan ternak 70 100 30

Keterangan: Persentase sebelum kegiatan diperoleh dari hasil angket awal dan observasi
lapangan, sedangkan persentase sesudah kegiatan diperoleh dari angket akhir, observasi

praktik, dan wawancara pasca kegiatan terhadap 10 orang peserta.

Tahap evaluasi dan refleksi dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan kegiatan
pengabdian. Evaluasi dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat sebagai
penilai utama. Indikator evaluasi meliputi peningkatan keterampilan, perubahan perilaku, dan
kemandirian masyarakat. Proses refleksi memberikan ruang bagi masyarakat untuk
menyampaikan pengalaman dan masukan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan masyarakat dalam mengolah pakan ternak fermentasi. Selain itu, masyarakat
mulai menunjukkan perubahan sikap dalam memanfaatkan limbah pertanian. Evaluasi ini juga
menjadi sarana perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Dengan evaluasi
partisipatif, hasil kegiatan dapat diterima dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.

Tahap keberlanjutan program menjadi fokus akhir dari rangkaian kegiatan pengabdian.
Keberlanjutan diupayakan melalui peningkatan kemandirian masyarakat dalam memproduksi
pakan ternak fermentasi. Pembentukan kelompok usaha dan penguatan kelembagaan menjadi
faktor pendukung utama. Masyarakat diharapkan mampu melanjutkan kegiatan tanpa
ketergantungan pada tim pengabdian. Selain itu, potensi pengembangan usaha pakan ternak
fermentasi terus didorong. Program ini berpeluang memberikan dampak jangka panjang
terhadap ketahanan pangan lokal. Keberlanjutan juga didukung oleh pemanfaatan bahan baku
lokal yang mudah diperoleh. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya bersifat

sementara, tetapi berkelanjutan dan berdampak nyata.
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Selama pelaksanaan kegiatan, beberapa kendala berhasil diidentifikasi. Kendala utama
adalah keterbatasan waktu pelatihan sehingga tidak semua peserta dapat berlatih secara
maksimal. Selain itu, perbedaan tingkat pemahaman peserta menyebabkan proses pelatihan
berjalan dengan kecepatan yang bervariasi. Ketersediaan alat pencacah yang terbatas juga
menjadi kendala teknis. Beberapa peserta masih ragu untuk memproduksi pakan dalam skala
lebih besar. Kendala ini wajar mengingat teknologi yang diterapkan merupakan hal baru bagi
mitra. Kendala-kendala tersebut menjadi catatan penting untuk perbaikan kegiatan
selanjutnya.

Untuk mengatasi kendala yang muncul, tim pengabdian memberikan solusi berupa
pendampingan lanjutan dan bimbingan teknis tambahan. Disarankan adanya penambahan
waktu pelatihan pada kegiatan selanjutnya. Pengadaan alat sederhana secara kolektif juga
menjadi solusi untuk keterbatasan peralatan. Pendampingan berkelanjutan diharapkan mampu
meningkatkan keberanian mitra dalam mengembangkan produksi pakan fermentasi. Selain itu,
pembentukan kelompok usaha menjadi langkah strategis untuk keberlanjutan program. Solusi
ini selaras dengan metode pelaksanaan dan tujuan kegiatan pengabdian. Dengan tindak lanjut
yang tepat, kegiatan ini berpotensi memberikan dampak jangka panjang bagi ketahanan

pangan dan ekonomi masyarakat Desa Kawengan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Pelaksanaan program pemberdayaan melalui pelatihan dan pendampingan pengolahan
tongkol jagung menjadi pakan ternak fermentasi telah berjalan dengan baik dan memberikan
dampak positif bagi masyarakat Desa Kawengan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah pertanian yang
sebelumnya belum dikelola secara optimal. Melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif,
masyarakat mampu memahami serta mempraktikkan secara langsung proses pembuatan pakan
ternak fermentasi. Penerapan teknologi sederhana berbasis bahan lokal mendukung
terciptanya kemandirian pangan ternak di tingkat desa. Selain itu, hasil kegiatan menunjukkan
adanya potensi pengurangan biaya pakan ternak melalui pemanfaatan sumber daya lokal.
Program ini juga membuka peluang ekonomi baru bagi warga melalui pengembangan usaha
pakan ternak fermentasi berbasis kelompok. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
berkontribusi nyata dalam mendukung ketahanan pangan lokal dan peningkatan kesejahteraan

masyarakat secara berkelanjutan.

6.2 Saran
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa saran sebagai
berikut :

1. Diperlukan dukungan lanjutan dari pemerintah desa dan instansi terkait, khususnya dalam
hal penguatan kelembagaan kelompok usaha serta fasilitasi permodalan. Dukungan tersebut
diharapkan dapat mempercepat pengembangan usaha pakan ternak fermentasi berbasis
desa.

2. Disarankan adanya pengembangan inovasi teknologi lanjutan, seperti peningkatan
formulasi pakan atau diversifikasi bahan baku limbah pertanian lainnya. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pakan serta memperluas pemanfaatan sumber daya lokal.

3. Kegiatan pelatihan berikutnya sebaiknya dilengkapi dengan pembinaan pemasaran dan
pengemasan produk agar pakan ternak fermentasi memiliki nilai jual yang lebih tinggi.

Dengan demikian, peluang ekonomi masyarakat dapat semakin meningkat.
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4. Perlu dilakukan replikasi program pengabdian ini di desa lain yang memiliki karakteristik
pertanian serupa. Replikasi program diharapkan dapat memperluas dampak kegiatan dalam
mendukung ketahanan pangan ternak lokal.
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